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ABSTRAK 

Jembatan merupakan salah satu sarana transportasi darat yang berperan 

sangat penting untuk melancarkan lalulintas serta kegitatan perekonomian. Tipe 

jembatan terdiri dari berbagai macam jenis, salah satunya jembatan jenis 

pelengkung. Jembatan Enggang Gading merupakan jembatan tipe pelengkung 

dengan deck berada dibagian bawah busur jembatan yang menggunakan material 

baja. Dari ajang Kompetisi Jembatan Indonesia (KJI) XVI Tahun 2021, Jembatan 

Enggang Gading berhasil lolos dalam tahan final. Jembatan ini kemudian 

direncanakan ulang menjadi jembatan sebenarnya yang mengacu pada SNI 1729-

2020, serta SNI 1725-2016 yang direncanakan dengan bentang 60 meter dan lebar 

8 meter.  

Perencanaan jembatan pelengkung baja ini, profil yang digunakan pada 

struktur utama (struktur primer), yaitu pada plat lantai direncanakan menggunakan 

ketebalan 250 mm dan plat aspal 50 mm, gelagar memanjang menggunakan profil 

IWF 350x350x12x19, gelagar melintang menggunakan IWF 800x300x14x26, 

gelagar memanjang tepi menggunakan IWF 400x400x13x21, gelagar penggantung 

(hanger) menggunakan parallel wire strand D70, gelagar busur utama 

menggunakan IWF 400x400x13x21, gelagar ikatan angin atas melintang 

menggunakan IWF 150x150x7x10, gelagar ikatan angin atas diagonal 

menggunakan siku ganda 120x120x8, dan gelagar ikatan angin bawah 

menggunakan IWF 350x350x12x19. Pada sambungan, jembatan pelengkung baja 

ini menggunakan sambungan baut dan sambungan las. Serta lendutan yang dihasil 

dalam perencanaan ini yaitu 60,55 mm di tengah bentang jembatan. 

Kata Kunci: Baja,  Jembatan Pelengkung, Profil Baja, SNI 1729-2020, SNI 1725-

2016 
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ABSTRACT 

Bridges are a means of land transportation that play a very important role 

in facilitating traffic and economic activities. There are various types of bridges, 

one of which is the arch type bridge. The Enggang Gading Bridge is an arch type 

bridge with a deck at the bottom of the bridge arch that uses steel material. From 

the 2021 XVI Indonesian Bridge Competition (KJI), the Enggang Gading Bridge 

succeeded in qualifying for the final. This bridge was then re-planned to become an 

actual bridge referring to SNI 1729-2020, as well as SNI 1725-2016 which was 

planned with a span of 60 meters and a width of 8 meters. This planning aims to 

determine the profile to be used, the shape of the connection, and the value of the 

deflection that occurs. 

In the planning of this steel arch bridge, the profile used in the main 

structure (primary structure), namely the floor plate is planned to use a thickness 

of 250 mm and asphalt plate 50 mm, the longitudinal girder uses the IWF profile 

350x350x12x19, the transverse girder uses IWF 800x300x14x26, the longitudinal 

girder uses the edge IWF 400x400x13x21, hanger girder using parallel wire strand 

D70, main arc girder using IWF 400x400x13x21, transverse upper wind tie girder 

using IWF 150x150x7x10, diagonal upper wind tie girder using double elbow 

120x120x8, and lower wind tie girder using IWF 350x350x12x1 9. In connection, 

this steel arch bridge uses bolted connections and welded connections. And the 

deflection produced in this planning is 60.55 mm in the middle of the bridge span. 

Keywords: Steel, Arch Bridge, Steel Profile, SNI 1729-2020, SNI 1725-2016 
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